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ABSTRACT

Coal-fired power station develcpment planned by PT Bhimasena Power Indonesia
and The Batang District Goverment is one cf the innovation for the
Karanggeneng civilization, Kandeman Subdistrict ¢f Batang District triggered
some corflicts so that develcpment prcject has been delayed. The research
putpose is to describe the socialization and how the Communication Forum cf
Batang Coal-Fired Power Station can solve the corflict. The research is
descriptive qualitative approach to understanding the perspective (f interpretive
while research method used is a case study method. The research theories are
Uncertainty Reduction Theory, D, fussion c¢f Inovation Theory, Triangle cf
Conflict Theory, The Principle ¢f Negotation theory, and The Convergence ¢f
Model Communication.

This research result indicates that the socialization cf coal-fired power Batang
done through the formal and irformal sides. The obstacles in this socialization
are late socialization, uncertainty cf irformation because the the other hand
ir formations, social estrangement (social estrangement to be two namely pro and
contra for Batang coal-fired power station) Batang coal fired power station
develcpment and cor flicts namely compensation land and social compensation.
The communication forum c¢f Batang coal fired power station in the
Karanggeneng Village have not been able to resolve the corflict in the
Karanggeneng village. The communication forum Batang coal-fired power station
experienced divergence at the time cf the negotiation process due to the absence
cf mutual understanding. Negotiations containing the equivalent communication,
cpenness ir formation and mutual understanding is the communication models
which is proper for the cot flict resolution with The Convergence Communication
Models.

Keywords: The Corflict coal fired power station cf Batang, Socialization, The
Communication Forum ¢f Batang, Cor flict Resolution.



Latar Belakang Masalah

Sulitnya pembebasan lahan masyarakat PLTU
Batang oleh pemerintah dan pemenang tender PT
Bhimasena Power Indonesia (PT BPI) disebabkan oleh
sosialisasi yang tidak benar. Rencana
pembangunan ini meliputi pra konstruksi blok PLTU,
Pra Konstruksi jaringan transmisi dan gardu induk dari
perusahaan setelah perusahaan melaksanakan survei,
pengadaan dan kompensasi.  Sosialisasi
pembangunan PLTU Batang scharusnya melibatkan
aspek-aspek yang saling berkaitan yaitu akses
informasi, partisipasi dan keadilan sehingga pelibatan
masyarakat merupakan kewajiban  bagi
pemerintah dan pemrakarsa agar pembangunan
tersebut berjalan dengan baik dan tidak membuat
keresahan bagi masyarakat.

awal

lahan

suatu

Masyarakat pedesaan mayoritas merupakan
petani dan nelayan sebagai mata pencaharian utama
mereka schingga sosialisasi harus dilakukan dengan
pendekatan yang mudah dipahami oleh petani dan
nelayan dan menggunakan komunikator yang
memahami nilai, norma dan pandangan hidup
masyarakat pedesaan. Salah satu wadah untuk
sosialisasi yaitu forum komunikasi warga yang
digunakan untuk sarana memberikan informasi kepada
masyarakat.

Forum komunikasi tersebut bertujuan untuk
menghimpun dan mendiskusikan semua permasalahan,

harapan, ide, usulan, serta tanggapan dari para
pemangku  kepentingan  (stakeholder).  Forum
Komunikasi Warga PLTU Batang yang dapat

terbentuk  hanyalah Forum Komunikasi Desa
Karanggeneng, Desa Ujungnegoro dan Desa
Ponowareng. Pembentukan Forum Komunikasi Warga
Desa Karanggeneng dilakukan di  Balai desa
Karanggeneng pada tanggal 7 November 2013.

Menurut Andal pembangunan PLTU Batang,
keberadaan sikap masyarakat terhadap rencana

kegiatan dibarengi dengan infomasi awal tentang
rencana pembangunan PLTU yang diperoleh oleh
warga lebih banyak dari sumber di luar pemrakarsa.
Hal tersebut memunculkan ketidakakuratan informasi,
akibatnya informasi yang berkembang seringkali
kurang jelas dan kurang benar. Perbedaan sikap dan
persepsi yang berbeda membuat masyarakat terpecah
menjadi dua yaitu masyarakat pro pembangunan dan
kontra pembangunan PLTU Batang.

Masyarakat yang  menolak  rencana
pembangunan (kontra) terdapat pada keempat desa
yaitu Desa Ponowareng, Desa Karanggeneng, Desa
Kedungsegog dan Desa Ujungnegoro sechingga
memerlukan sosialisasi khusus dengan dibentuknya
forum komunikasi warga. Sosialiasasi pembangunan
PLTU menimbulkan stereotipe dan prasangka dari
warga schingga muncul berbagai macam pendapat
yang memicu konflik sechingga
perumusan masalah dalam penelitian ini
bagaimanakah penerimaan sosialisasi PT Bhimasena
Power Indonesia dan Pemerintah Kabupaten Batang
dalam rencana pembangunan PLTU Batang di Desa
Karanggeneng dan bagaimanakah penyelesaian konflik
dengan masyarakat Desa Karanggeneng dalam rencana
pembangunan PLTU Batang?

antar warga,

yaitu

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan tipe pendekatan
kualitatit deskriptif dengan pemahaman perspektif
interpretif  sedangkan metode penelitian yang
digunakan yaitu metode studi kasus. Penelitian ini
menggambarkan sosialisasi yang dilakukan oleh PT
Bhimasena Power Indonesia guna mensukseskan
pembangunan PLTU Batang di Desa Karanggeneng.
Penelitian dilakukan di Kabupaten Batang dengan
pemilihan lokasi Kecamatan Kandeman yang terkena
dampak pembangunan PLTU Batang dan fokus
penelitian pada Forum Komunikasi Warga PLTU
Batang di Desa Karanggeneng.



Pemilihan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik puiposive sampling. Jenis data
yang digunakan adalah data primer yaitu pernyataan-
pernyataan yang diperoleh melalui wawancara indepth
interview yang dilakukan oleh peneliti dan data
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
tambahan yang berasal dari sumber-sumber tertulis
yaitu buku-buku, artikel, jurnal, makalah, koran dan
lain sebagainya serta pengamatan langsung informan
di lapangan yang sesuai dengan konflik PLTU Batang
di Desa Karanggeneng, Kabupaten Batang sebagai
data empiris.

Proposisi  dalam
Ketidakpastian informasi akan rencana pembangunan
PLTU Batang oleh masyarakat Desa Karanggeneng
merupakan pemicu konflik; Proses sosialisasi yang
terbuka dan terdapat bagi masyarakat
merupakan sarana yang efektif untuk membantu
penyelesaian konflik PLTU Batang; Negosiasi yang
tidak mementingkan posisi akan membantu keefektifan
negosiasi dalam penyelesaian konflik dengan
masyarakat. Analisis yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah salah satu bentuk analisis
dominan dalam studi kasus, yaitu strategi penggunaan
logika penjodohan pola.

penelitian  ini  yaitu:

solusi

Hasil dan Pembahasan

Gambaran umum daerah penelitian

Lokasi proyek pembangunan PLTU Batang
terletak di Desa Ujungnegoro dan Desa Karanggeneng
(Kecamatan Kandeman) dan sebagian lagi terletak di
Desa Ponowareng (Kecamatan Tulis) Kabupaten
Batang, Jawa Tengah. Sedangkan untuk jalur transisi
akan melewati Desa Karanggeneng dan Desa
Wonokerso  di  Kecamatan Desa
Ponowareng, Desa Kenconorejo, Desa Simbangjati,
Desa Beji, Desa Tulis dan Desa Wringin Gintung di
Kecamatan Tulis.

Kandeman,

Rencana pembangunan PLTU Batang menjadi isu
yang besar karena mengangkut pembebasan tanah,
terutama lahan yang menjadi tapak (power block) yang
terletak di tiga desa yaitu Desa Ujungnegoro,
Karanggeneng dan Lahan yang
dibutuhkan mencapai 226,4 Ha dan sebagian besar
merupakan sawah dan kebun melati.

Ponowareng.

Menurut Kecamatan Kandeman dalam Angka
tahun 2013, Penduduk Desa Karanggeneng yang
berpendidikan hingga jenjang perguruan tinggi pada
tahun 2012 hanya 7 orang sedangkan lulusan D3
sebanyak 1 orang dan lulusan D1 yaitu 5 orang
sedangkan tamatan SMA 90 orang. Tamatan SD 735
dan tamatan SMP 350 orang, dapat dilihat dalam
diagram dibawah Desa
Karanggeneng belum mempunyai ijasah sebanyak
1.230 orang dan secbagian besar merupakan tamatan
SD.

ini, mayoritas warga

Diagram 2.4 Sebaran Penduduk Desa
Berdasarkan Pendidikan pada Tahun 2013

Karanggeng

OPT=7(0,29 %)
@ AKADEMI (D3) =1 (0,04%)

V' ’ ﬁ 0 D1/Dl =5 (0,20%)

— O SLTA =90 (3,7%)

| I @ SMP = 350 (14,5%)
O sD =735 (30,4%)
@ TDK PUNYA LJASAH =1.230

(50,87%)
Sumber : Diolah dari Data BPS Kabupaten Batang, Kecamatan

Kandeman dalam Angka 2013

Desa Karanggeneng merupakan desa dengan
mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani, hal
ini dapat dilihat di Kecamatan Kandeman dalam
Angka 2013 dari 1.081 orang pekerja sebesar 466 atau
sebesar 43,1 % dari orang bekerja di sektor pertanian
tanaman pangan. Terdapat sebanyak 427 keluarga
petani di Desa Karanggeneng pada tahun 2013.



Berdasarkan diagram di bawah dapat dilihat bahwa
selain bidang pertanian pangan, bidang pekerjaan
utama lainnya yaitu di sektor perikanan sebesar 112
orang dan sektor jasa sebesar 117 orang. Ketiga sektor
inilah yang mendominasi profesi masyarakat di Desa
Karanggeneng.

Diagram 2.5 Sebaran penduduk Desa
berdasarkan mata pencaharian pada tahun 2013

Karanggeng

O Pertanian pangan
466 (43,1%)

@ Perkebunan 22
{2,03%)

O Perikanan 112
{10,4%)

O Peternakan 58 (5,4%)

B Pertanian lain 56
{5,2%)

O Industri 62 (5,7%)

@ Perdagangan 89
(8,2%)

Sumber Diolah dari Data BPS Kabupaten Batang,
Kecamatan Kandeman dalam Angka 2013

Data penelitian diperoleh dari wawancara
mendalam (indepth interview) yang dilakukan oleh
peneliti di lapangan dengan melibatkan 7 (tujuh)
informan. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan ini
melibatkan  beberapa tokoh masyarakat Desa
Karanggeneng dan pihak Pemerintahan Kabupaten
Batang.

Sosialisasi Terbuka dan Terdapat Solusi

Sosialisasi  bertujuan
masyarakat terhadap rencana PLTU Batang yang akan
di bangun di desa mercka. Sosialisasi dilakukan
dengan 2 cara yaitu sosialisasi formal dan informal.
Sosialisasi formal dengan sosialisasi resmi di Balai
Desa Karanggeneng dengan menggunakan metode
ceramah dan sosialisasi informal dengan pendekatan

untuk  menyesuaikan

community  develocpment  atau  pemberdayaan

masyarakat.

Gambar 1.3 Skema Alur Sosialisasi PLTTU Batang di Desa Karanggeneng

Sosialisasi PLTU Batang di
Desa Karanggeneng
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{Sosalisas Informal
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3 Media massa: Papan
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Spanduk, Pemberitamn di
berbagaimedia massa.

Bosiafisas Tingkat KT

Materi sosialisasi pertama yaitu sosialisasi umum
tingkat desa menyampaikan gambaran umum dan juga
menyertakan pihak pemrakarsa dari Jepang. Sosialisasi
amdal berisi analisis dampak secara menyeluruh dikaji
oleh berbagai akademisi dan bidang ilmu sedangkan
sosialisasi terakhir mengenai pertanggung jawaban
perusahaan terhadap masyarakat yang terkena dampak
oleh PLTU sehingga memerlukan sosialisasi yang
terbuka dan terdapat solusi agar kedua belah pihak
baik masyarakat dan pihak pemrakarsa mempunyai
penilaian yang sama.

Sosialisasi umum tingkat desa di Karanggeneng
tidak berjalan lancar karena terdapat walk out dari
salah satu tokoh masyarakat. Situasi konflik Desa
Karanggeneng tidak memungkinkan untuk menjalin
saling pengertian antara pihak pemrakarsa dan
masyarakat. Sikap divergensi juga dilakukan oleh
pihak pemrakarsa dengan menggunakan tirai-tirai atau
penutup pada saat sosialisasi amdal agar sosialisasi
berjalan dengan lancar. Pengawasan yang ketat oleh
aparat membuat masyarakat tidak dapat mendengarkan
informasi yang disampaikan oleh pihak pemrakarsa.
Sikap  divergensi tokoh masyarakat —membuat
sosialisasi semakin sulit dilakukan karena tidak akan



mencapai mutual understanding bersama-sama dan
menutup akses informasi dari pihak pemrakarsa
sehingga menimbulkan ketidakpastian informasi.

Ketidakpastian Informasi Rencana Pembangunan
PLTU Batang sebagai Pemicu Konflik PLTU
Batang

Masyarakat Desa Karanggeneng mengalami
ketidakpastian informasi karena rencana pembangunan
PLTU Batang ini akan menyangkut wilayah desa
mereka. Ketidakpastian merupakan keadaan yang tidak
mengenakkan, menimbulkan stress. Ketidakpastian
informasi merupakan kondisi dimana keadaan tidak
mengenakkan dan menimbulkan stress disebabkan
tidak memperoleh informasi yang berguna untuk
dirinya.

Pencarian informasi dilakukan untuk mengatasi
ketidakpastian yang menimbulkan stres. Pencarian
dilakukan oleh setiap individu di Desa Karanggeneng
terutama tokoh masyarakat. Seperti yang disampaikan
oleh enam narasumber dalam indepht interview bahwa
penyebaran informasi rencana pembangunan melalui
mulut ke mulut dan door to door. Penyebaran
informasi melalui mulut ke mulut sangat efektif di
masyarakat pedesaan mengingat scbagaian besar
masyarakat Desa Karanggeneng berprofesi sebagai
petani.

Pencarian informasi oleh individu di Desa
Karanggeneng melalui perbicangan antar warga.
Adanya pihak lain dalam penyebaran informasi
rencana pembangunan juga mempengarui keadaan
ketidakpastian. Untuk mengurangi ketidakpastian
tokoh masyarakat mencari nformasi dari LSM-LSM
yang dianggap pengetahuannya lebih  tinggi.
Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat juga
berpengaruh dalam menerima penjelasan dari LSM-

LSM karena masyarakat menerima mentah informasi
tersebut tanpa menyaringnya terlebih dahulu.

Arus Komunikasi

Pada difusi perubahan
memainkan peran kunci dalam tahap evaluasi dan
percobaan. Agen perubahan (change ageni) adalah
seorang profesional yang berusaha untuk mempengarui
keputusan adopsi dalam arah yang menurutnya
dikehendaki (Severin, 2009:251). Dalam hal ini agen
perubahan yaitu PT BPI dan Pemerintah Kabupaten
Batang yang menginginkan proyek pembangunan
PLTU Batang berjalan dengan lancar dengan
menggunakan pemimpin opini lokal. Pemimpin lokal
seperti Kepala Desa Karanggeneng dan perangkatnya,
tokoh-tokoh masyarakat yang dituakan (tokoh agama,
anggota BPD, ketua RT, ketua RW). Tokoh-tokoh ini
dianggap memiliki pengetahuan dan status yang lebih
dibandingkan masyarakat pada umumnya.

inovasi  agen-agen

Selain memerlukan agen perubahan difusi inovasi
juga saluran-saluran komunikasi untuk menyebarkan
inovasi tersebut. Saluran-saluran komunikasi mungkin
berupa hubungan antarpribadi atau media massa yang
benar-benar ada atau mungkin berasal dari sumber
kosmopolit lokal (Roger, 1995) (Saverin,
2009:251).

atau

Saluran komunikasi kosmopolit (cosmcpolite)
adalah saluran komunikasi yang berada di luar sistem
sosial yang sedang diselidiki. Saluran komunikasi
kosmopolit ini yaitu sosialisasi yang dilakukan oleh
Pemerintah Kabupatan Batang dan PT BPI. Sosialisasi
dilakukan bertahap yaitu sosialisasi umum, sosialisasi
amdal dan sosialisasi tingkat RT yang dilakukan
melalui community develcpment.

Saluran lokalit (lokalite) adalah saluran yang
berasal dari dalam sistem sosial. Saluran lokalit yaitu
forum komunikasi warga karena panitia forum
komunikasi merupakan perwakilan masyarakat dalam



mengomunikasikan informasi kepada kedua pihak
yaitu masyarakat Desa Karanggeneng. Selapanan desa
yang dilakukan oleh Kepala Desa Karanggeneng
dalam menyebarkan informasi pembangunan juga
termasuk dalam saluran lokalit.

Saluran lokalit di Desa Karanggeneng sangat
berpengaruh dalam difusi Seperti yang
disampaikan enam informan dari Karanggeneng yang
mengatakan bahwa selain selapanan desa dan
perbincangan di desa terdapat perkumpulan yang
dilakukan oleh masyarakat untuk menyebarkan inovasi
di Desa Karanggeneng. Perkumpulan dilakukan
minimal 3 kali dalam seminggu di beberapa tempat.
Biasanya tempat yang digunakan adalah rumah para
tokoh  masyarakat. Perkumpulan ini biasanya
dilakukan oleh masyarakat yang menolak (kontra)
PLTU.

inovasi.

Perkumpulan  dilakukan  untuk  mengurangi
ketidakpastian individu-individu di Desa
Karanggeneng. Peran pemimpin lokal dikatakan oleh
Walyono yang menyatakan bahwa setiap individu di
Desa Karanggeneng memiliki tokohnya masing-
masing. Tokoh-tokoh tersebut yang nantinya menjadi

pegangan individu tersebut dalam mendapatkan
informasi. Masyarakat Desa Karanggeneng akan
bertanya pada tokoh-tokoh tersebut mengenai

perkembangan PLTU Batang,

Kerenggangan Sosial (Terpecahnya Masyarakat
menjadi Pro dan Kontra Pembangunan PLTU)

Proses sosial merupakan proses dinamis sehingga
apabila terdapat perbedaan pendapat antara sctiap
individu terutama pengadopsi dini tokoh
masyarakat maka inovasi tersebut juga akan ditentang
oleh pendukung tokoh tersebut. Pedesaan merupakan
tempat dimana masyarakat masih kuat memegang
tradisi desanya. Penyebaran inovasi tersebut harus
disesuaikan  dengan proses sosial di  Desa

atau

Karanggeneng yang masih memegang tradisi desanya.
Dengan  perbedaan  tokoh  masyarakat Desa
Karanggeneng membuat interaksi sosial masyarakat
terganggu.

Kerenggangan ini juga dapat dilihat saat takziah
jika ada salah satu anggota masyarakat meninggal.
Tradisi seperti tahlilah, selamatan, acara pernikahan
tidak berjalan seperti dahulu karena masyarakat tidak
akan menghadiri acara jika masyarakat tersebut tidak
sepaham dengannya. Hal ini dikarenakan persentase
masyarakat penolak PLTU menurut Kunasir hampir
mendekati  70%  seluruh  masyarakat  Desa
Karanggeneng. Sisanya 30% adalah masyarakat yang
mendukung PLTU Batang salah satunya termasuk
kepala desa beserta perangkatnya tidak dianggap
sebagai pihak netral tetapi pihak pro rencana
pembangunan PLTU Batang.

Konflik PLTU Batang Sebagai Hambatan
Sosialisasi

Konflik PLTU Batang dimulai dari perbedaan
pendapat tokoh-tokoh masyarakat Desa Karanggeneng.
Proses keputusan adalah proses dimana
individu akan membuat keputusan. Proses ini akan
mengakibatkan konsekuensi (consequences) pada
individu yang menerima inovasi. Konsekuensi adalah
perubahan yang terjadi pada individu atau sistem sosial
sebagai akibat adopsi atau penolakan pada inovasi
(Saverin, 2008:249). Rogers menyatakan bahwa tidak
semua inovasi meskipun sudah dirancang dengan baik

inovasi

pasti  memiliki  konsekuensi-konsekuensi  yang
dikehendaki dan yang tidak dikehendaki.
Galtung memperlihatkan  berbagai individu,

kelompok dan organisasi membawa kepentingannya
masing-masing. Kepentingan ini membentuk perilaku-
perilaku tertentu yang dapat menciptakan ketegangan.
Kepentingan dari setiap individu mengenai inovasi
PLTU Batang ini berbeda-beda. Konflik PLTU Batang



secara sederhana dapat digambarkan seperti dibawah
ini:

Gambar 4.4 Segitiga Konflik Galtung di Desa Karanggeneng

» Ketidakpastian mformas PLTT
Batang

» Sosialisasi vang terlambat

» Masulmya informasi diluar pihak
pemrakarsa

» Kerengzangan sosial

Kontradiksi

& Benyegelanbala desa
Karanggeneng

& Alcsimenolak ke pemaintahan
desa sampai Presiden RI

& Memmttpenyetarmanharga dan
kompensasi denganmermasang,
berbagai spanduk

e Menutup alcses informasi dari PT.
EPIdanKab. Batang

S
o Prasangka

o Tidak peduli

o falas

o laprior
o Persensi

Sikap adalah persepsi etnis mengenai isu-isu
tertentu yang berkaitan dengan kelompok lain. Lebih
dari 70% masyarakat Desa Karanggeneng pada
mulanya menolak pembangunan PLTU Batang oleh
karena itu masyarakat berpandangan bahwa rencana
pembangunan PLTU merugikan masyarakat.

Perilaku dapat berupa kerjasama, persaingan atau
paksaan, suatu gerak tangan dan tubuh yang
menunjukkan persahabatan atau permusuhan. Perilaku
sebagian besar tokoh masyarakat Desa Karanggeneng
setelah menerima informasi rencana tersebut yaitu
menolak pembangunan PLTU Batang. Perilaku ini
menurut enam informan dan dapat dilihat di berbagai
media massa yaitu penyegelan balai desa, aksi
demontrasi, pagar masjid, konflik
kompensasi tanah, dan menutup akses informasi dari
pemrakarsa. Kontradiksi di sini yaitu ketidakpastian
informasi PLTU Batang, masuknya informasi diluar
pemrakarsa,  sosialisasi  yang terlambat  dan
kerenggangan sosial.

pemugaran

Konflik saat ini yaitu pemilik tanah yang sudah
menjual tanah dengan harga Rp100.000,00/meter
meminta harga menjadi
Rp400.000,00/meter schingga masyarakat menutup
akses informasi dari pihak pemrakarsa. Perilaku

penyetaraan

menuntut penyetaraan harga ini dalam bentuk
pemasangan spanduk di sepanjang jalan menuju pantai
Ujungnegoro. Spanduk-spanduk ini juga dipasang di
depan Balai Desa Karanggeneng. Spanduk ini berisi
pesan untuk PT BPI untuk menyetarakan harga tanah
kerena kesepakatan awal jika terdapat perubahan harga
tanah semua akan disetarakan.

Forum Komunikasi sebagai Penyelesaian Konflik

Forum komunikasi warga PLTU Batang
merupakan perwujudan dari model komunikasi
konvergen. Untuk mengurangi tingkat ketidakpastian
dalam penyebaran informasi membutuhkan saling
pengertian satu sama Komunikasi selalu
merupakan  tindakan  bersama, proses
konvergensi (convergency) dimana dua orang atau
lebih berpartisipasi dalam tukar menukar informasi
untuk mencapai saling pengertian antara satu dengan
lainnya (Suprapto, 2009:77).

lain.
suatu

Konvergensi merupakan suatu kecenderungan
menuju titik yang sama dalam hal ini yaitu
kesepakatan atau  saling memahami (mutual

agreemeni). Dalam penyelesaikan konflik diperlukan
saling pengertian satu sama lain untuk mencapai
kesepakatan yang dapat menyelesaikan konflik
tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan partisipasi dalam
tukar menukar informasi diantara kedua belah pihak.

Forum komunikasi warga ini bertugas sebagai:
Menjadi perwakilan masyarakat dalam
mengomunikasikan  masukan, pengajuan
kegiatan, dan lainnya kepada PT Bhimasena Power
Indonesia (PT BPI) dan Pemerintah Kabupaten Batang
melalui Forum Komunikasi; Menyampaikan hasil
rapat kerja/diskusi  forum  komunikasi  kepada
masyarakat; Bersama-sama dengan Pemerintah
Kabupaten Batang dan PT Bhimasena Power
Indonesia (PT BPI) membahas rencana kegiatan dalam
rapat kerja forum komunikasi.

saran,



Negosiasi tidak Mementingkan Posisi

Menurut Fisher dkk negosiasi adalah suatu proses
untuk memungkinkan pihak-pihak yang berkonflik
untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan pilihan
dan mencapai penyelesaian melalui interaksi tatap
muka (Fisher, 2001:96). Negosiasi dilakukan oleh
kedua belah pihak yaitu anggota forum komunikasi
Desa Karanggeneng dan pihak pemrakarsa. Negosiasi
yang baik dibutuhkan untuk menyelesaikan konflik
PLTU Batang yang sudah bertahun-tahun berlangsung.
Titik awal negosiasi yang dilakukan oleh pihak
pemrakarsa yaitu pengesahan forum komunikasi pada
tanggal 15 November 2013. Forum komunikasi ini
sebagai perwakilan masyarakat Desa Karanggeneng
dalam bernegosiasi dengan pihak pemrakarsa.

Negosiasi dalam situasi konflik akan sulit bagi
kedua belah pihak untuk sepakat dan melakukan
negosiasi secara langsung. Negosiasi dilakukan oleh
pihak pemrakarsa dan Forum Komunikasi Warga Desa
Karanggeneng dalam bentuk rapat. Negosiasi ini
dilakukan di Kantor Kabupaten Batang dan merupakan
negosiasi yang bersifat formal.

Sasaran dalam negosiasi terdapat 3 hasil yang
akan dicapai yaitu win-win, lose-win, lose-lose. Proses
negosiasi sangat penting karena akan menghasilkan
keputusan-keputusan yang akan dijalani kedua belah
pihak yang berkonflik dan membutuhkan waktu yang
lama agar kedua belah pihak mencapai hasil win-win.
Negosiasi untuk mencapai sama
dibutuhkan rasa saling menghormati. Negosiasi harus
dilakukan secara transparan dan tidak mementingkan
kepentingan diri sendiri agar sama-sama menghasilkan
keputusan yang baik.

tujuan  yang

Prinsip musyawarah ini menunjukkan bahwa
terdapat saling tukar informasi untuk saling pengertian
(convergenc)) dari kedua belah pihak yang melakukan
negosiasi. Pada saat proses tawar menawar pencapaian
yang diinginkan oleh kedua belah pihak mengalami

perbedaan hasil. Hasil yang diinginkan oleh pihak
panitia forum komunikasi untuk pembenahan data
penerima kompensasi sosial. Sedangkan menurut
pihak pemrakarsa sudah memiliki kriteria yang sudah
ditentukan. Kriteria tersebut sudah ditandatangani oleh
Bupati Batang Yoyok Riyo Sudibyo. Setelah hasil
proses negosiasi menyepakati untuk membuat data
baru penerima kompensasi sosial. Proses negosiasi
mengalami penundaan atau reses. Penundaan ini
menurut Nasikin disebabkan oleh PT BPI yang belum
dapat menvalidasi data penerima kompesansi tersebut.
Negosiasi formal membutuhkan waktu yang lama
untuk mencapai kepuasaan kedua belah pihak. Hal ini
menunjukkan bahwa proses negosiasi belum mencapai
proses kesepakatan karena mengalami penundaan oleh
satu pihak.

Kesimpulan dan saran

Sosialisasi PT BPI dan Pemerintah Kabupaten
Batang kepada masyarakat Desa Karanggeneng
dilakukan dengan dua cara yaitu sosialisasi formal dan
informal. Sosialisasi formal di Desa Karanggeneng
yaitu sosialisasi umum tingkat desa, sosialisasi Amdal,
dan sosialisasi tingkat Rukun Tetangga (RT).
Sosialisasi formal di Desa Karanggeneng dilakukan
dengan menggunakan metode ceramah. Metode
ceramah yang dilakukan yaitu pertemuan tatap muka
dengan format diskusi yang dilakukan untuk saling
berbagi informasi. Sosialisasi dengan metode ceramah
ditujukan agar masyarakat dapat melakukan forum
yaitu waktu tanya jawab yang terjadi setelah
pemaparan atau diskusi umum.

Sosialisasi informal awal dilakukan oleh Kepala
Desa Karanggeneng yaitu pemberitahuan melalui
Selain  kegiatan = community
develcpment PT BPI memberikan informasi kepada
media massa seperti kotak pengumuman, kotak saran.
PT BPI juga menggunakan media massa seperti papan
pengumuman dan kotak saran untuk dipasang di balai

selapanan  desa.



desa Karanggeneng, koran, televisi, selembaran,
spanduk, majalah, internet dan berbagai produk media
massa untuk memberikan informasi terkait rencana
pembangunan PLTU Batang.

Pesan di media massa tidak dapat diterapkan di
Desa Karanggeneng karena sebagian besar masyarakat

tidak membaca pengumuman dan  berbagai
pemberitaan tersebut. Hal ini dikarenakan tulisan yang
kecil dan scbagaian besar masyarakat Desa

Karanggeneng tidak suka membaca dan tingkat
pendidikan yang masih rendah. Sebagian besar
masyarakat Desa Karanggeneng lebih mempercayai
informasi dari tokoh masyarakat sehingga komunikasi
antarpribadi yang dilakukan dengan tokoh masyarakat
dan masyarakat yang sepaham merupakan satu-satunya
cara untuk mengatasi ketidakpastian informasi dan
kecemasan masyarakat terkait pesan pembangunan
PLTU Batang. Selain itu sosialisasi yang terlambat
dari pihak pemrakarsa, masuknya informasi dari pihak
selain pemrakarsa seperti LSM dan penjagaan yang
ketat oleh aparat kepolisian dan TNI membuat
masyarakat bersikap apriori dengan menunjukkan
sikap malas dan tidak peduli terhadap sosialisasi PLTU
Batang.

Forum Komunikasi Warga PLTU Batang sebagai
Penyelesaian Konflik di Desa Karanggeneng

Salah satu penyelesaian konflik di Desa
Karanggeneng sesuai dengan amanat amdal yaitu
dengan dibentuknya forum komunikasi warga PLTU
Batang. Forum komunikasi warga Desa Karanggeneng
bertugas sebagai perwakilan masyarakat Desa
Karanggeneng dalam mengomunikasikan pesan
pembangunan kepada pemrakarsa, menyampaikan
hasil rapat kerja kepada masyarakat Desa
Karanggeneng dan bersama-sama dengan pemrakarsa
membahas rencana kegiatan dalam rapat kerja forum
komunikasi.

Tugas pertama panitia forum komunikasi warga
yaitu menyampaikan surat undangan kompensasi
sosial bagi petani penggarap dan buruh tani di Desa
Karanggeneng karena panitia forum komunikasi yang
lebih paham kondisi dan fakta di lapangan. Panitia
forum komunikasi menegosiasikan jumlah penerima
kompensasi sosial dan kriteria penerima kompensasi
tersebut. Negosiasi ini menggunakan prinsip win-win
solution agar kedua belah pihak dapat menyelesaikan
konflik PLTU Batang.

Negosiasi yang dilakukan pada saat rapat kerja
tidak berjalan dengan baik karena tidak terdapatnya
keterbukaan informasi dan saling pengertian antara
kedua belah pihak. Panitia forum komunikasi Desa
Karanggeneng menghendaki menambah jumlah
penerima dan merubah kriteria penerima kompensasi
sosial sesuai dengan fakta di lapangan sedangkan
pemrakarsa menghendaki jumlah penerima sesuai
dengan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Amdal
PLTU Batang.

Forum komunikasi warga ini belum dapat
menyelesaikan konflik kompensasi sosial di Desa
Karanggeneng karena belum adanya kepastian dari
pihak pemrakarsa mengenai jumlah penerima
kompensasi sosial. Karena belum adanya validasi data
maka forum komunikasi warga Desa Karanggeneng
akhirnya terhenti dan menunjukkan sikap saling
memisah  (divergency) panitia  forum
komunikasi dengan pihak pemrakarsa yaitu PT. BPI
dan Pemerintah Kabupaten Batang.

antara

Saran

Penyebaran inovasi pembangunan dengan prinsip
keterbukaan informasi, komunikasi yang setara,
melibatkan partisipasi masyarakat maka proses
penyebaran informasi di Desa Karanggeneng akan
berjalan dengan baik. Ketika komunikasi bottom up
pada saat negosiasi antara panitia forum komunikasi
sebagai perwakilan masyarakat dan pihak pemrakarsa



dilakukan diharapkan dapat direncanakan dengan baik,
berkesinambungan, dilakukan secara rutin, saling tukar
menukar informasi secara terbuka, mendengarkan
secara objektif, melakukan negosiasi secara berkala
untuk membahas penyelesaian konflik PLTU Batang,
dan menggunakan berbagai metode dan media untuk
menciptakan aliran komunikasi yang baik schingga
menuju titik yang sama proses pembangunan akan
berjalan lancar dan mendapatkan
pertanggung jawaban perusahaan dalam community
develcpment.

masyarakat
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